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 Anemia pada remaja putri sering kali disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman tentang penyebab dan cara pencegahannya. Kurangnya 

pemahaman terkait anemia disebabkan oleh beberapa faktor yang 

mungkin menyebabkan kurangnya pemahaman terkait anemia pada 

remaja putri dapat melibatkan aspek pendidikan, informasi kesehatan, 

dan pengetahuan masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

efektivitas edukasi dengan media leaflet terhadap peningkatan 

pengetahuan tentang anemia pada remaja putri.  

Metode penelitian menggunakan Quasi eksperiment pre post design. 

Penelitian dilakukan pada 19 Oktober 2023, dengan populasi siswi kelas 

10 di SMAN 4 Yogyakarta. Sampel penelitian ditentukan oleh sekolah 

yaitu E2 dan E4. Penelitian dimulai dengan pre-test yang dilanjutkan 

intervensi edukasi dengan media leaflet, diakhiri dengan post-test. Data 

pengetahuan dianalisis dengan uji Wilcoxon melalui SPSS dengan 

tujuan untuk melihat perbandingan nilai pengetahuan sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi menggunakan leaflet.  

Hasil penelitian yang melibatkan 49 responden, tingkat pengetahuan 

responden sebelum intervensi edukasi sebesar 28,20 30% pada kategori 

baik, 20% pada kategori cukup dan 50% pada kategori kurang. 

Sedangkan tingkat pengetahuan responden sesudah intervensi edukasi 

sebesar 60% pada kategori baik, 30% pada kategori cukup dan 10% 

pada kategori kurang. Hasil analisis Wilcoxon menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil pre- test dan post-test dengan 

nilai signifikansi 0,009 < 0,05.  

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa edukasi dengan media 

leaflet efektif terhadap peningkatan pengetahuan tentang anemia pada 

remaja putri.  
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1. Introduction  

Di Indonesia dan negara-negara miskin lainnya, anemia merupakan suatu kondisi 

yang seringkali memerlukan perhatian besar. Menurut Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia. Data menunjukkan bahwa 32% remaja usia 15- 24 tahun 

mengalami anemia, dengan 27,2% di antaranya adalah remaja putri.  

Remaja putri harus waspada terhadap anemia, suatu kondisi yang ditandai dengan 

rendahnya kadar hemoglobin dalam sel darah merah. Kondisi ini mengurangi 

kemampuan darah untuk mengangkut oksigen ke seluruh tubuh, yang dapat 

mengakibatkan kesulitan berkonsentrasi dan penurunan prestasi belajar. Anemia juga 

menurunkan ketahanan fisik, meningkatkan kelelahan, mengurangi aktivitas fisik, dan 

melemahkan sistem kekebalan tubuh, sehingga berpotensi meningkatkan absensi 

sekolah dan mengganggu kinerja dalam berbagai aspek kehidupan (Dumilah 2017).  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian media 

edukasi tentang anemia kepada remaja putri di SMAN 4 Yogyakarta. Melalui media 

edukasi ini, diharapkan pengetahuan remaja putri tentang risiko anemia dapat 

meningkat, sehingga dapat mengurangi frekuensi terjadinya anemia di kalangan 

mereka. Dengan peningkatan pengetahuan, remaja putri diharapkan dapat mengambil 

tindakan pencegahan dan mengadopsi pola hidup sehat yang dapat mengurangi risiko 

terkena anemia. Temuan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi pengembangan 

program edukasi lebih lanjut yang efektif dalam mengatasi masalah anemia di kalangan 

remaja putri. Masa remaja adalah periode kritis untuk pertumbuhan fisik, sehingga 

asupan nutrisi yang cukup sangat penting (Awanda 2018). 

 

2. Materials and Methods 

Penelitian ini dilakukan pada siswi kelas 10 di SMAN 4 Yogyakarta sebagai 

populasi. Pelaksanaan dilakukan pada Tanggal 19 Oktober 2023. Dengan kelas yang 

dientukan oleh sekolah yaitu kelas E2 dan E4 di SMA NEGERI 4 YOGYAKARTA. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental dengan desain penelitian one 

group pre-test and post-test design. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

pengaruh promosi kesehatan terhadap pengetahuan tentang anemia pada sremaja putri 

SMAN 4 Yogyakarta menggunakan media leaflet. Data penelitian diambil 

menggunakan kuesioner rancangan peneliti yang telah tervalidasi dengan teknik 

pengumpulan data melalui Google Form.  

Variabel Penelitian  

• Variabel bebas(Independen)Variabel bebas pada penelitian ini yaitu edukasi, 

dalam penelitian ini media edukasi yang digunakan berupa Leaflet. 

• Variable terikat (Dependen) Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Tingkat 

pengetahuan siswi SMA tentang anemia. 
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2.1. Preparation of samples 

Dalam penelitian ini, beberapa bahan dan alat yang diperlukan yaitu: 

Bahan 

• Kuesioner untuk mengukur pengetahuan tentang anemia. Kuisioner yang digunakan telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas, hasil uji yang menunjukkan telah lolos uji validitas dan 

reliabilitas dapat dilihat pada tabel II dan tabel III.  

 

Alat 

• Perangkat lunak untuk mengolah data penelitian, seperti Microsoft Excel atau SPSS 

• Lembar kuesioner pengetahuan tentang anemia  

• Peneliti hanya menggunakan satu jenis kuesioner yang didalamnya    berisikan 3 domain. 

 

Jalannya penelitian  

Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria inklusi dan 

ekslusi. 

Kriteria inklusi : 

1. Siswi yang mengikuti seluruh rangkaian penelitian secara lengkap mulai dari pengisian 

kuesioner pre-test, mengikuti penyuluhan, dan mengisi kuesioner post-test 

2. Belum pernah mendapat materi tentang anemia dalam tiga bulan terakhir 

Kriteria ekslusi : 

1. Siswi yang tidak mengisi kuisioner dengan lengkap. 

 

       Tingkat Pengetahuan Anemia Remaja Putri  SMA Negeri 4 Yogyakarta 

 
Pemberian media leaflet pada penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja putri SMA Negeri 4 Yogyakarta mengenai anemia. Penelitian ini 

menggunakan media leaflet yang memberikan informasi mengenai definisi anemia, dampak 

anemia pada remaja, hal yang dapat menghambat penyerapan zat besi, cara mencegah agar tidak 

anemia, jenis anemia, cara penggunaan tablet tambah darah dan cara hidup sehat. Selain itu, 

pada media leaflet ini juga mencantumkan gambar-gambar yang sesuai dengan anemia agar bisa 

membantu memperjelas informasi yang disampaikan, mudah dibawa dan membuat pembaca 

tidak merasa jenuh . secara umum  lebih dari 80%,responden menjawab pertanyaan benar dalam 

penelitian ini. 

Hasil pengukuran pengetahuan tentang anemia pada penelitian ini dianalisis secara 

deskriptif dan dikategorikan menjadi 3 kategori. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel . 

Tabel Gambaran Kategori Nilai Pengetahuan Anemia Responden 

Kategori 

pengetahuan 

Nilai Pretest Nilai Posttest 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

(N=49) (%) (N=49) (%) 
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Baik 14 30 30 60 

Cukup 10 20 14 30 

Kurang 25 50 5 10 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel  dapat dilihat bahwa pada nilai pretest yang 

termasuk kategori baik adalah 14 responden (30%) setelah dilakukan intervensi edukasi 

terdapat peningkatan nilai pengetahuan yang termasuk kategori baik menjaadi 30 responden 
( 60%). Sama hal nya dengan peneliatian sebelumnya yang menunjukan adanya peningkatan 

nilai.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada nilai pretest, kategori baik mencakup 30% 

responden, cukup 20%, dan kurang 50%. Setelah intervensi, nilai posttest meningkat menjadi 

60% untuk kategori baik, 30% cukup, dan hanya 10% kurang.  

Pada penelitian ini dilakukan uji beda untuk melihat efektivitas dari edukasi tentang 

anemia dengan media leaflet. Nilai pengetahuan terhadap anemia remaja putri SMAN 4 

Yogyakarta, sebelum dan sesudah mendapatkan edukasi dengan media leaflet dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel . 

 

Tabel Gambaran Nilai Pengetahuan Sebelum dan Setelah Edukasi 

 Rata-rata nilai Std. Deviation P Value 

Sebelum 28,20 5,06 

0,009 

Setelah    31,16 4,59 

 

Hasil analisis pada tabel ,uji beda yang digunakan adalah uji Wilcoxon dikarenakan hasil 

analisis normalitas data dengan Shapiro-Wilk menunjukan bahwa nilai pengetahuan sebelum 

dan setelah edukasi terdistribusi tidak normal (p<0,05). Berdasrkan uji Wilcoxon menunjukan 

bahwa ada perbedaan signifikan antara nilai sebelum dan setelah edukasi dengan nilai P-Value 

<0,009. Penelitian ini menunjukan adanya efektivitas intervensi edukasidengan media leaflet. 

Hasil ini mengindikasikan peningkatan pengetahuan yang bermakna pada siswi setelah 

menerima edukasi tentang anemia, dengan nilai rata-rata pretest 28,20 ± 5,06 dan nilai postest 

31,16 ± 4,59. 
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Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini , pertama dilakukan analisis data secara deskriftif 

untuk mengetahui nilai pengetahuan (rata rata nilai pretest 23,20 dengan St. Devinaion 5,06 

persen kategori nilai)sedangkan postes rata rata nilai 31,16 dengan St. Devination 4,59 ). 

Selanjutnya dilakukan analisis normalitas data untuk mengetahui distribusi data nilai 

pengetahuan sebelum dan setelah interversi . hasil uji normalitas jika data terdistribusi normal 

dilanjutkan uji t untuk membandingkan rata-rata nilai pengetahuan sebelum & setelah 

intervensi. Kemudian jika data terdistribusi tidak normal maka digunakan uji Wilcoxon . 

3. Results and Discussion 

Hasil uji validitas data yang dilakukan dengan software SPSS versi 27 ditampilkan pada 
tabel . Tabel ini menguraikan validitas setiap item (P1 hingga P15) sesuai dengan koefisien 
korelasi (r) yang ditentukan dan dikontraskan dengan nilai krusial r tabel.  Dengan kata lain, 15 
item yang di uji 13 diantaranya memiliki validitas yang baik, sedangkan 2 item (P11 dan P15) 
tidak memenuhi kriteria validitas.  

 

Tabel Gambaran Uji Validitas Data 

Item rhitung rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,403 0,279 Valid 

Pernyataan 2 0,736 0,279 Valid 

Pernyataan 3 0,948 0,279 Valid 

Pernyataan 4 0,403 0,279 Valid 

Pernyataan 5 0,800 0,279 Valid 

Pernyataan 6 0,403 0,279 Valid 

Pernyataan 7 0,748 0,279 Valid 

Pernyataan 8 0,639 0,279 Valid 

Pernyataan 9 0,604 0,279 Valid 

Pernyataan 10 0,970 0,279 Valid 

Pernyataan 11 0,143 0,279 Tidak Valid 
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Item rhitung rtabel Keterangan 

Pernyataan 12 0,635 0,279 Valid 

Pernyataan 13 0,543 0,279 Valid 

Pernyataan 14 0,576 0,279 Valid 

Pernyataan 15 0,190 0,279 Tidak Valid 

.  

                                          Tabel Gambaran Hasil Uji Realibilitas data 

Reliability Statistic 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0.655 15 

  

Tabel tersebut menunjukkan statistik keandalan untuk sebuah dataset. Nilai Cronbach's Alpha 

adalah 0,655 berdasarkan 15 item. Figures and Tables 

Media edukasi, dalam hal ini media seperti Leaflet yang berisikan informasi terkait gambaran 

anemia dan dampaknya pada remaja, hal yang dapat menghambat penyerapan zat besi, cara 

mencegah agar tidak anemia, jenis anemia, cara penggunaan tablet tambah darah dan cara hidup 

sehat. Media  edukasi yang digunakan telah melalui penilaian ahli. 

 

 

4. Conclusion 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Nilai rata-rata pengetahuan tentang anemia 

sebelum (pretest) 28,20 ± 5,06 dan setelah(postest) 31,16 ± 4,59 edukasi dengan media leaflet. 

Edukasi dengan media leaflet efektif terhadap peningkatan pengetahuan tentang anemia, dengan 

nilai P-Value sebesar 0.009. 
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